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Abstrak

POLA KOMUNIKASI ORGANISASI DI UNIT FOLIO
SHEETER 3 PT INDAH KIAT PULP & PAPER Thk MASA
PANDEMI COVID-19

SITI HAFIZY AH UTAMI
179110230

Penelitian ini bertujuan mengetahui pola komunikasi yang terbentuk di PT Indah
Kiat Pulp & Paper Unit Folio Sheeter 3 pada dimasa pandemi COVID-19. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi,
berbagai situasi atau berbagai fenomena, realitas sosial masyarakat. Data yang
diperoleh oleh peneliti didapatkan dengan ~melakukan wawancara kepada
perwakilan “operator, supervisor, dan manager. Hasil. yang didapatkan dari
penelitian Ini = adalah pola komunikasi ° sirkuler. Dalam pola ini,
terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari komunikan ke
komunikator, sebagali penentu utama keberhasilan komunikasi. Dalam pola
komunikasi yang seperti ini proses komunikasi berjalan terus, yaitu adaya umpan
balik antara komunikator dan komunikan. Pola ini lebih dikenal dengan pola
komunikasi dua arah atau /timbal balik (two.way, traffic communication), yaitu
komunikator dan komunikan menjadi. saling tukar fungsi dalam komunikasi.
Bentuk pola komunikasi di Folio Sheeter 3 pada masa pandemi sudah efektif,
karena didukung oleh teknologi informasi yang semakin canggih. Terdapat
kekurangan terhadap penerapan pola komunikasi ini dikarenakan faktor usia dan
strata Pendidikan.

Kata Kunci: COVID-19, Komunikasi, Pola Komunikasi



Abstract

ORGANIZATIONAL COMMUNICATION PATTERNS IN UNIT
FOLIO SHEETER 3 PT INDAH KIAT PULP & PAPER Thk
DURING, THE COVID-19. PANDEMIC

SITI HAFIZY AH UTAMI
179110230

This study aims to determine the communication patierns formed at PT Indah Kiat
Pulp & Paper Unit Folio Sheeter 3 during the COVID-19 pandemic. In this study,
the researcher used a qualitative descriptive method. Qualitative descriptive
research aims to describe, summarize various conditions, various situations or
various phenomena, the social reality of society. The data obtained by the
researcher was obtained by conducting interviews. with representatives of
operators, supervisors, and managers. The results obtained from this study are
circular communication patterns. In this pattern, the occurrence of feedback or
feedback, namely the flow from the communicant to the communicator, is the main
determinant of the success of communication. In a communication pattern like
this, the communication process continues, namely there is feedback between the
communicator and the commupicant. This pattern is better known as a two-way or
reciprocal communication pattern (two-way:-traffic communication), namely the
communicator and the communicant become interchangeable functions in
communication. The form of communication patterns in Folio Sheeter 3 during
the pandemic has been effective, because it is supported by increasingly
sophisticated information technology. There are shortcomings in the application
of this communication pattern due to age and educationa backgroundl.

Keywords: COVID-19, Communication Pattern, and Organization
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belak

sendiri, a
Kecenderunga ia untu f‘\ o L dan dilakukan
di lingkung isasi/perusahaan ketika | sed ekerja agar tujuan
target prod
bekerja pada sua : o nunikasi yang baik satu

sama lain.

manusia untuk saling tukar ar informasi. Manusia memerlukan
kehidupan sosial, kehidupan bermasyarakat. Sebagian besar interaksi
manusia  berlangsung dalam situasi komunikasi interpersonal

(komunikasi antar pribadi).

Pemahaman akan organisasi tentu membutuhkan pemahaman

akan banyaknya hal yang harus dilaksanakan dalam operasionalnya.
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Komunikasi organisasi mempunyai arti penting dalam penyampaian

pesan — pesan dalam lingkup organisasi. Menurut Pace & Faules yang

dikutip oleh Mulyana (2013:33), komunikasi organisasi merupakan suatu

fanisa ecara umum ada 4 pola

W

komunikasi yang dapat @ am suatu organisasi atau perusahan

yaitu pola komunikasi primer, skunder, linier dan sirkuler.

Komunikasi merupakan keharusan bagi manusia dalam rangka
membentuk atau melakukan pertukaran informasi. Termasuk dalam
proses pertukaran informasi secara pribadi, baik berupa gagasan, ide atau
pendapat diri. Tujuannya adalah untuk membangun kesamaan pandangan

secara pribadi, sebagai pemenuhan kebutuhan membangun kepuasan
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komunikasi secara tatap muka dan lebih bersifat pribadi antar mereka
yang berkomunikasi. Pola komunikasi merupakan bagaimana

menyampaikan sebuah pesan dari anggota satu kepada anggota lain di

-19. Berbagai

setiap orang

"&4 /1D-19 masih berhubungan
8 <
dengan penyebab S/ Q‘ /ang.-

e

pat muncul pada tahun
2002. Ketiga virus in 2barkan oleh hewan dan mampu
menjangkit dari satu spesies ke spesies lainya termasuk manusia.
Penyebaran coronavirus dari hewan ke manusia sangat jarang, tetapi hal
ini terjadi pada COVID-19, SARS dan MERS. Manusia dapat tertular
coronavirus melalui kontak langsung dengan hewan yang terjangkit

virus, dan penyebaran terus berkembang dari manusia ke manusia

lainnya. Beberapa hal yang harus dilakukan dalam pencegahan virus
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(Kementrian Kesehatan, 2020) vyaitu menjaga kebersihan tangan
menggunakan hand sanitizer jika tangan tidak terlihat kotor atau cuci

tangan dengan sabun jika tangan terlihat kotor, menghindari menyentuh

' dan bersin dengan

‘l&“‘ .aa ), atau tisu,
e medis jika

al 1 meter) dari

perkumpulan,

antar manusia.

rupiah, harga barang naik, terutama alat-alat kesehatan. Hal ini juga
berdampak pada sistem manajemen perusahaan di Indonesia. Hasil
keputusan dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan bahwa seluruh
kegiatan di kantor dilaksanakan di rumah masing-masing (Work From
Home) serta berkomunikasi melalui aplikasi yang tersedia. Hal ini

dilakukan untuk memutus mata rantai penyebaran COVID-19.
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PT IKPP Tbk. Perawang adalah sebuah organisasi/perusahaan
multinasional terbesar di Asia yang bergerak dalam bidang industri Pulp

atau bubur kertas dan kertas yang didalam struktur organisasinya memiliki

nya adalah unit/seksi

*l‘““‘ . awang juga

Group Nomor
Pencegahan
di Lingkungan

Surat Edaran

Folio sheeter 3 adalah satu unit/seksi yang core bisnisnya kertas
siap pakai dalam bentuk Cut Size (ukuran kecil), Big sheet (ukuran besar)
dan roll dimana hasil produksinya merupakan produksi akhir (finishing)
dalam proses produksi pabrik kertas PT IKKP Tbk Perawang. Folio
sheeter-3 memiliki 159 pekerja yang memiliki usia dan jenjang

pendidikan mulai dari SLTA hingga S1 dan terbagi dalam 3 layer yaitu
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sebagai berikut:

Tabel 1.1

Rekap Data Jumlah Karyawan di Unit folio sheeter 3 PT IKPP Perawang

Jumlah Karyawan

jaringan

sheeter 3.

dilaksanakan tetapi dengan menggunakan sistem aplikasi IT jaringan
komputer internal perusahaan yang disebut dengan aplikasi Meeting Team
dan sistem Whatsapp Group. Penggunaan ruang sebagai fasilitas meeting
dan breafing di tiadakan. Dalam penerapan pola komunikasi dengan
menggunakan aplikasi Meeting Team dan Whatsapp Group di unit Folio

sheeter-3 mengalami kendala-kendala dan hasil informasi yang diterima



juga kurang tersampaikan maksimal. Hal ini dikarenakan adanya faktor

usia ( 20-54 tahun) dan pendidikan yg terdapat disetiap layer.

Tabel 1.2

Rekap Data Customer-Complain di Unit folio sheeter 3 PTIKPP Perawang

i d h[, t SECTION'S PERFORMANCE REPORT
INGanKia
b elpope prodess
Departnent ‘Paper Fiviking Division
i | ) Annz/
Marth At sy Jue Iy At September October November December ot
5758 powsr ] 1848 Eri L) 3295268 .0 E0LE ] B34 pakik 203801
SN 941 8547 k) 113280 1t 028310 924392
L1418, 34 A58 Rk [oL] 142 336431
L00 {16400 300 2300 350700
538747
301245
1237788
7780
538787
30433
1241595 809773
NBIR1S RN 330003 LT
540673 730408 657630, 636046
30070 18 142406 54340
,,,,,,,, 14041 17.642. BN, 28318
i T FiE] 0
250 0 15 0
i 1 s i
[ 15 b ) i
Vi 160 5 4300 i
1 E £ L. g
e il (0} i3 & fig i i
[— Ton 116104 135574 158267 136331 128007 131083 145226/ Ly}
_ % 179 484 A 46 38 404 4400 480
Loss Tima Mies 045300, 20330.00. 4450200 012800 £240300. 30500 s021000| 234500
Cigtoger Copplsin. Cam p - = = =

(Sumber: Data Customer Complain di Unit folio sheeter 3 PT IKPP Perawang, 2020)

Seperti yang diketahui dari tabelidi atas merupakan dampak yang
timbul dart kondisi ini adalah terjadinya peningkatan komplain seperti
tertera pada tabel di atas menunjukan bahwa terjadi peningkatan komplain
dari pelanggan pada saat kasus pemerintah  mengumumkan darurat
COVID-19 di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020. Pola komunikasi
bepengaruh besar terhadap dampak alur produksi di Unit Folio Sheeter 3,
karena penyampaian infromasi oleh Layer Ill kepada Layer Il hingga
Layer | disampaikan secara direct maupun melalui MIS (Management
Information System) yang ada di setiap Unit yang ada di PT Indah Kiat
Pulp & Paper. Oleh karena itu, semua karyawan di Unit Folio Sheeter 3

tentunya saling berinteraksi dan berkomunikasi untuk menyampaikan
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informasi terhadap alur produksi demi keberlangsungan proses dan tidak

terjadinya kesalahan pada produksi. Seluruh proses komunikasi berupa

penyampaian pesan dan interaksi yang dilakukan antar Layer dalam suatu

penelitian dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi di Unit Folio
Sheeter 3 PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Dimasa Pandemi COVID-19”
Oleh karena itu, diharapakan penelitian ini mampu memberikan solusi
untuk mengetahui proses dan pola komunikasi organisasi pada saat
pandemi COVID-19 di unit Folio Sheeter 3 PT Indah Kiat Pulp & Paper

Thk.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi

masalah yang ada antara lain:

yang sudah

alam penelitian

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah rumuskan, maka adapun tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pola komunikasi yang terbentuk di Unit Folio Sheeter

3 di Masa Pandemi COVID-19.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Secara Teknis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

asi terdahap kinerja

. ) b org
““\Q\“ .Q‘ ga penulis
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Palembang.
1gaimana pola
komuniaksi 0rg: ada pengemba asi di FISIP UIN

Raden Fatah Pa . Hasil dari peneliti ebut Uah pola komuniasi

semangat kerja pada forum Komunikasi Pemuda Indonesia. yang akan terjadi yg
dihasilkan dari penelitian ini adalah komunikasi organisasi mempunyai peranan
krusial dalam menaikkan semangat kerja forum komunikasi pemuda Indonesia.
Adapun peran komunikasi organisasi terhadap semangat kerja forum komunikasi

pemuda Indonesia ialah adanya rasa solidaritas dan kekeluargaan sebagai

akibatnya mengahsilkan kenyamanan pada bekerja. Timbulnya antusiasme pada
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berorganisasi sebagai akibatnya menaikkan Kkinerja organisasi, adanya sikap
disiplin yang sangat berpengaruh terhadap prestasi organisasi serta timbulnya rasa
saling mempunyai..

Penelitian yan : o a_danC . Penelitian tersebut

berjud Indonesia
(PMII) mengetahui
pola komunia AN g i eraki ‘r asiswa islam
Indonesia (Pl ari pe : ] unikasi yang
digunakan ada K¢ s al. | ( ikasi tersebut
berjalan dengar seti | -L ::— : ola komunikasi
yang digunakan'tidak h: ( : Jga menggunakan

pola komun

B. Definisi
1.
rgon, 2003). Kata
0n”’) berasal dari Bahasa
Latin “communicatus” yang berawal d a ’communico” yang berarti

“berbagi” atau “menjadi milik bersama”. Dengan demikian, kata komunikasi
menurut kamus bahasa mengacu pada suatu upaya yang bertujuan untuk mencapai
kebersamaan. Komunikasi adalah suatu proses Komunikasi sebagai suatu proses
artinya bahwa komunikasi merupakan serangkaian tindakan atau peristiwa yang
terjadi secara berurutan (ada tahapan atau sekuensi) serta berkaitan satu sama

lainnya dalam kurun waktu tertentu. Komunikasi adalah suatu upaya yang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

disengaja serta mempunyai tujuan. Komunikasi adalah suatu kegiatan yang

dilakukan secara sadar, disengaja, serta sesuai dengan tujuan atau keinginan dari

pelakunya (Budi, 2010; 5). Selain itu menurt Hovland, Janis & Keley

Rakhmat,

aktivitas ke

sebagai satu kesatuan dan keseluruhan (Panuju, 2018; 39).

Proses komunikasi dapat diterangkan dengan berbagai cara. Cara yang
paling banyak digunakan dalam buku-buku komunikasi adalah dengan
menyajikan elemen-elemen komunikasi. Ada beberapa elemen komunikasi yang
selalu terlibat dalam komunikasi, yakni:

1. Komunikator. Komunikator adalah mengirim atau penyampai pesan.
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Pesan (Message). Merupakan sesuatu, entah dalam bentuk ide, abstraksi

realitas atau bahkan hal yang bersifat ekspektasi (harapan) yang disampaikan

oleh komunikator kepada penerima.

t individual,

ataupun reaksi atas

etral, ada yang

Situasi. Merupakan keadaan yang ada atau terjadi pada saat berlangsung
komunikasi. Situasi ini bisa berupa suhu, cuaca, tata ruang, sikap peserta
komunikasi, dan tujuan tujuan berkomunikasi.

Selektivitas. Merupakan filter yang digunakan peserta komunikasi untuk
menyaring pesan. Baik berupa nilai-nilai budaya, mitos, prasangka, dan

lainnya.
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10. Lingkungan. Merupakan pihak lain yang ikut campur atau intervensi dalam
komunikasi.

3. Fungsi Komunikasi

Secara un

komunikasi yang dibagi menjadi empat bagian. Fungsi-fungsi suatu peristiwa
komunikasi (communication event) tampaknya tidak sama sekali independen,
melainkan juga berkaitan dengan fungsifungsi lainnya, meskipun terdapat suatu
fungsi dominan (Budi, 2010; 13). Fungsi komunikasi adalah potensi yang dapat

digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan tertentu (Malik, 2014).
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4. Pola Komunikasi
a) Pengertian Pola komunikasi

Istilah Pola Komunikasi biasa disebut juga sebagai model, yaitu sistem

encapai suatu

sejenis u Ar yang a komunikasi

atau komunitas

dalam akuka ' asi  untuk mempertahankan

b) Jenis-Jenis Pola Komunikasi
1) Pola Komunikasi Primer
Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian
pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu

simbol (symbol) sebagai media atau saluran. Dalam pola ini terbagi
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menjadi dua lambang, yaitu lambang verbal dan lambang nirverbal

(Purwasito, 2002 : 96). Pola komunikasi primer merupakan suatu proses

penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan

pesan atau pendapat yang dia lontarkan menjadi dihargai orang banyak.
Berdasarkan pengalaman itu Aristoteles mengembangkan idenya untuk
merumuskan suatu model komunikasi yang didasarkan atas tiga unsur

yaitu: komunikator, pesan, komunikan (Effendy, 2006 : 11-14).
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Gambar 2.1

Model Komunikasi Aristoteles

Komunikan

memberikan respon atas pesan tersebut.

Masalah penggunaan bahasa dalam pola komunikasi ini, dapat kita
lihat dari pandangan Aristoteles yang memberitahukan bahwa bahasa
sebagai penentu utama keberhasilan komunikasi. Dengan bahasa ini pula
kita dapat menyampaikan dan mengetahui informasi dari orang lain yang

berupa ucapan. Bahasa sangat penting dalam berkomunikasi antar
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manusia, karena bahasa tersebut akan dapat mengungkapkan maksud

tertentu. Selain itu, dengan bahasa juga dapat menimbulkan dua macam

pengertian, yaitu makna denotatif yang berarti makna sesungguhnya dan

Tipe komunikasi yang menggunakan pola ini adalah komunikasi
persona Yyang meliputi komunikasi intrapersonal dan komunikasi
interpersonal. Komunikasi intrapersonal dalam pola ini menggunakan
aspek diri sebagai pengirim maupun penerima, sehingga komunikasi ini
merupakan komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang. Dalam

komunikasi intrapersonal proses komunikasi yang dilakukan bertanya dan
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menjawab dalam diri sendiri. Selain itu komunikasi interpersonal juga

menggunakan pola komunikasi primer ini, karena dalam komunikasi ini

hanya dilakukan dua, tiga dan beberapa orang secara langsung tanpa

2)

Pola komunikasi secara sekunder adalah penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana
sebagai media kedua setelah memakai lambang pada media pertama.
Komunikator menggunakan media kedua ini karena yang menjadi sasaran

komunikasi yang jauh tempatnya, atau banyak jumlahnya.
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Dalam proses komunikasi secara sekunder ini semakin lama akan
semakin efektif dan efisien, karena didukung oleh teknologi komunikasi

yang semakin canggih. Pola komunikasi ini didasari atas model sederhana

yang di hin arold D. Lasswell,
at  model
@;‘gwggs ﬂsmql 1984.
o\ R4y
6
-I'.;fin e * De: Dengan
li—_; 4 s.aISiyall'l iap akibat apa
= = Z__.
il il .
melihat L pr0 unikasi selalu
I'hp 0 p ikasi lal
mempunyai hterh ga mengabaikan
faktor ta swell ini, ada lima
unsur yang a . me alui apa, kepada siapa
dan apa akibat r-unsur tersebut, memberi
pengertian bahwa proses I ini menyangkut siapa, yaitu siapa

yang menyampaikan pesan atau memberikan informasi yang berarti
komunikator.

Mengatakan apa yang dimaksud di sini adalah pesan yang akan
disampaikan komunikator. Melalui apa yaitu dalam proses komunikasi
tersebut pengiriman pesan dari komunikator kepada komunikan melalui

saluran, media, atau secara langsung, untuk menunjang agar komunikasi
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lancar. Kepada siapa yang dimaksud di sini adalah orang yang menerima
pesan dalam hal ini komunikan. Terakhir apa akibatnya yaitu pengaruh

pesan itu terhadap penerima pesan, yang ditanggapi oleh komunikator.

k menemukan

mengganggu

Gl

tasan
g.

ga dianggap terlalu

perhatian pada aspek-aspek pentingnya komunikasi.

Tipe komunikasi yang menggunakan pola ini adalah komunikasi
massa karena komunikasi massa merupakan komunikasi yang
mengutamakan saluran sebagai alat menyampaikan pesan komunikasi.
Selain itu, komunikasi yang bermedia baik media cetak maupun elektronik

juga cocok menggunakan pola ini, karena dalam pola ini menggunakan



saluran. Dalam komunikasi organisasi, pola penjuru merupakan bagian

dari pola sekunder ini, karena dapat menerapkan komunikasi yang sifatnya

terbuka, sehingga dapat dengan mudah melakukan komunikasi dengan

N ueeyesndidg
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3)

Gambar 2.3

Model Matematikal Shannon dan Weaver

source

I-5

Information

.

signal g |:| g

Received

.

message

sianal

[ ]

Noise source

(Sumber : Budi, 2010)




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4)

Berdasarkan gambar tersebut, menunjukkan bahwa sumber

informasi memproduksi sebuah pesan untuk dikomunikasikan, kemudian

pemancar mengubah pesan menjadi isyarat yang sesuai bagi saluran.

Pola Komunikasi Sirkuler
Salah satu pola yang digunakan untuk menggambarkan proses
komunikasi adalah pola sirkuler yang dibuat oleh Osgood bersama
Schramm. Kedua tokoh ini mencurahkan perhatian mereka pada peran

sumber dan penerima sebagai pelaku utama komunikasi.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pola ini menggambarkan komunikasi sebagai proses yang dinamis,
di mana pesan ditranmisit melalui proses encoding dan decoding.

Encoding adalah transilasi yang dilakukan oleh sumber atas sebuah pesan,

dan dec' asi 2h penerima terhadap

‘ ‘\ “i“‘ .9@ an decoding

Decorder Encorder
Intepreter Intepreter
Encoder Decoder

(Sumber : Budi, 2010)
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Menurut Osgood dan Scharmm (1964) pola komunikasi
Sirkular adalah proses pengiriman pesan yang simultan atau terus-menerus

dimana setiap pengiriman pesan didapat reaksi atau aksi oleh

tingkatan dan
Secara linear

atau komponen

2. Pesan, berupa lambang atau tanda seperti kata-kata tertulis atau secara
lisan, gambar, angka, gestura (gerakan).

3. Saluran , yakni sesuatu yang dipakai sebagai alat penyampaian/
pengiriman pesan (misalnya telepon, radio, surat, surat kabar, majalah,
TV, gelombang udara dalam konteks komunikasi antar pribadi secara

tatap muka)
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4. Penerima/komunikan , yakni seseorang atau sekelompok orang atau
organisasi/ institusi yang dijadikan sasaran penerima pesan.

Di samping keempat elemen tersebut di atas (lazim disebut sebagai

Penerima/ Efek/akibat/
Sumber hasil

Messoges
Channel
Encoding Decoding
Source/receiver ) Source/receiver
Interpreting Interpreting
\’ Messages ’/
Channal

(Sumber : Budi, 2010)
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6.  Jenis-jenis Komunikasi

Menurut Denis McQuail dalam Budi (2010: 10), secara umum

kegiatan/proses komunikasi dalam masyarakat berlangsung dalam 6 tingkatan

kelompok, bukan bersifat pribadi. Misalnya, ngobrol-ngobrol antara ayah,
ibu, dan anak dalam keluarga, diskusi guru dan murid di kelas tentang topik
bahasan, dsbnya.
d) Komunikasi antar-kelompok/asosiasi

Yakni kegiatan komunikasi yang berlangsung antara suatu kelompok dengan

kelompok lainnya. Jumlah pelaku yang terlibat boleh jadi hanya dua atau
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beberapa orang, tetapi masing-masing membawa peran dan kedudukannya
sebagai wakil dari kelompok/asosiasinya masing-masing.

e) Komunikasi Organisasi

f)
asyarakat luas.
i dua cara :
massa Misalnya
7.
a)

Sandiasa, 2021):
1) Penguasaan Bahasa

Kita ketahui bersama bahwa bahasa merupakan sarana dasar

komunikasi. Baik komunikator maupun audience (penerima informasi)

harus menguasai bahasa yang digunakan dalam suatu proses
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komunikasi agar pesan yang disampaikan bisa dimengerti dan

mendapatkan respon sesuai yang diharapkan.

Jika komunikator dan audience tidak menguasai bahasa yang sama,

luas dan tentu saja hal ini sangat membantu dalam penyebaran
informasi. Dengan semakin baiknya koneksi internet dewasa ini, maka
komunikasi semakin lancar dan up to date. Misalnya saja peristiwa
unjuk rasa massal yang menyebabkan kekacauan di Mesir telah bisa

kita ketahui bahkan secara live.
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3) Kemampuan Berpikir
Kemampuan berpikir  (kecerdasan) pelaku komunikasi baik

komunikator maupun audience sangat mempengaruhi kelancaran

tujuan yang diharapkan.
4) Lingkungan yang Baik

Lingkungan yang baik juga menjadi salah satu faktor penunjang

dalam berkomunikasi. Komunikasi yang dilakukan di suatu lingkungan

yang tenang bisa lebih dipahami dengan baik dibandingkan dengan

komunikasi yang dilakukan di tempat bising/berisik. Komunikasi di
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b)

lingkungan industri tentu saja berbeda dengan komunikasi yang

dilakukan di pasar.

Faktor-Faktor Penghambat Komunikasi

Tonnies

jenis, vyaitu:
hopergaulan hidup
m kehidupan
n hidup yang
di kantor atau
itu terbagi atas
an status social,
, dan sebagainya,

asi dan inilah yang

Manusia, meskipun satu sama lain sama dalam jenisnya sebagai
makhluk homo sapiens, tetapi ditakdirkan berbeda dalam banyak hal.
Dalam komunikasi misalnya, komunikator dalam melancarkan
komunikasinya dia akan berhasil apabila dia mengenal siapa komunikan
dalam arti ‘siapa’ disini adalah bukan soal nama, melainkan ras, bangsa,

atau suku apa si komunikan tersebut. Dengan mengenal dirinya, akan
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mengenal pula kebudayaannya, gaya hidup dan norma kehidupannya,
kebiasaan dan bahasanya.

Komunikasi akan berjalan lancar jika suatu pesan Yyang

berkomunikasi.

melancarkan

pingung, marah,

ainnya; juga jika

berakar, seseorang tidak lagi berpikir objektif, dan apa saja yang dilihat
atau didengarnya selalu dinilai negatif. Prasangka sebagai faktor
psikologis dapat disebabkan oleh aspek antropologis dan sosiologis,
dapat terjadi terhadap ras, bangsa suku bangsa, agama, partai politik,
kelompok dan apa saja yang bagi seseorang merupakan suatu perangsang

disebabkan dalam pengalamannya pernah diberi kesan tidak enak
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8. COVID-19 (Corona Virus)
a) Pandemi Covid-19 di Indonesia

Dunia dihebohkan dengan sebuah kejadian yang membuat banyak

ional (Dong et al., 2020).

Penambahan j ngsung cukup cepat dan sudah

%
Sges®
terjadi penyebaran anta pal dengan tanggal 25 Maret 2020,
dilaporkan total kasus konfirmasi 414.179 dengan 18.440 kematian (CFR
4,4%) dimana kasus dilaporkan di 192 negara/wilayah. Diantara kasus
tersebut, sudah ada beberapa petugas kesehatan yang dilaporkan terinfeksi
(Kemenkes RI, 2020).
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru

yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah
zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia).

Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan COVID-19 ini
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R
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2020. Pada 27 Januari 2020, Indonesia mengeluarkan pembatasan
perjalanan dari provinsi Hubei, yang pada saat itu merupakan pusat dari
COVID-19 global, sementara pada saat yang sama mengevakuasi 238
orang Indonesia dari Wuhan. Presiden Joko Widodo melaporkan pertama
kali menemukan dua kasus infeksi COVID-19 di Indonesia pada 2 Maret

2020 (Djalante et al., 2020). Pasien yang terkonfirmasi covid-19 di



Indonesia berawal dari suatu acara di Jakarta dimana penderita kontak
dengan seseorang warga Negara asing (WNA) asal Jepang yang tinggal di

Malaysia. Setelah pertemuan tersebut penderita mengeluh demam, batuk

b)
)
E‘Q nya dalam
"g nommena horor bagi
Er - isasi berskala
E— f ary Fund dan
& =5
- o di tahun 2020
= = .
E- ; at tajam (Liu et
g g e negatif 2,8%
= ekonomi global
w2
©w = sebelumnya telah
o 2
hT = 2020 akan tumbuh
E - -Larco & Castillo-Cara,
E na munculnya virus baru yang
o
= menjangkit dunia saat ini yaitu Coronavirus (CoV). Organisasi

internasional bidang kesehatan yaitu World Health Organization
menyatakan bahwa Coronaviruses (Cov) dapat menjangkit saluran nafas
pada manusia. Virus tersebut memiliki nama ilmiah COVID-19. COVID-
19 dapat memberikan efek mulai dari flu yang ringan sampai kepada yang

sangat serius setara atau bahkan lebih parah dari MERS-CoV dan SARS-
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CoV (Kirigia & Muthuri, 2020). COVID-19 disebut juga sebagai zoonotic
yaitu penularannya ditularkan melalui manusia dan/atau hewan.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyebutkan bahwa pandemi

lah terjangkit
pada akhirnya
dunia termasuk

serta investasi

QQ penurunan. Hal ini berdampak
sangat serius karena . oajak sektor perdagangan sangat
memiliki kontribusi besar dalam mendongkrak penerimaan negara
tepatnya yaitu berada pada urutan kedua terbesar (Sugarda & Rifky, 2017).
Tidak hanya itu saja, pandemi COVID-19 juga menyebabkan turunnya
produksi yang dihasilkan China, padahal tumpuan barang dunia dan

produksi sentral barang dunia terpusat di China. Apabila terjadi koreksi

negatif atas produksi di China maka dunia akan mengalami gangguan
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supply chain yang pada akhirnya dapat menurunkan proses produksi dunia

yang bahan bakunya di impor dari China. Negara Indonesia sendiri sangat

membutuhkan bahan baku dari China untuk melakukan proses produksi

signitifikan bagi setiap lapisan masyarakat, baik masyarakat yang memiliki
status perekonomian tinggi. Sedangkan masyarakat yang status

perekonomian yang rendah.



C. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

1 vdwnyo(]

i

No Nama Judul Hasil Penelitian
1 Lumentut munikasi Pemimpin Organi Sesuai pembahasan mengenai
dkk./2017 , W‘ 3 i v m pola  komunikasi  pemimpin

asi dalam meningkatkan
kerja anggota di LPM
Unsrat, maka terdapat
omunikasi yang digunakan
meningkatkan motivasi

anggota dalam organisasi

ﬁl pola komunikasi pemimpin
*ﬂ' anisasi  dalam meningkatkan
"'x ivasi kerja anggota di LPM

|
novasi Unsrat.
1

2 Ramadha
dkk./2021

Berdasarkan hasil

penelitian dan analisis
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terhadap

komunikasi

pola

karyawan

pada masa work from

home, dapat
disimpulkan bahwa
terdapat perubahan
yang signifikan
terhadap pola
komunikasi, yaitu saat

WfH pola komunikasi
lebih
media

antar  karyawan
mengandalkan

teknologi. WFH bekerja
tidak

sehingga pertemuan pun

secra langsung




juga terjadi secara daring
melalui media digital.
Kondisi  ini  merubah
kebiasaan sehari-hari

karyawan seperti

nongkrong bersama,
: ngumpul dan bertegur
sapa  juga dilakukan
secara daring
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-
-

ess  office merupakan
baru dimana ia memiliki

a lama, yang menyediakan
as interaksi antar pengguna
bersifat tekstual, dan visual,
menembus batas ruang dan
Kelebihan dan nilai
pah yang dimiliki PLO yang
oleh Institut
Dalam  Negeri

untuk

...“\“\\“\wm,‘

enyelenggarakan program dan
kegiatan organisasi dalam
mencapai tujuan Civitas
Academika di IPDN .
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

cara untuk
sistematis.

mempelajari

AR

SaN
WakiAtygy

.
<
o

0 penelitian. Metode

“‘w au secara ilmiah dalam

asi untuk menemukan hal baru,

penelitian ko Qﬁ‘
melakukan penelitian bic
membuktikan atau menguji temuan penelitian sebelumnya atau untuk

mengembangkan ilmu komunikasi (Pujileksono, 2015: 4).

Dalam penelitian yang akan diteliti oleh peneliti, menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif merupakan data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka (Moleong,

2009: 11). Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak

40
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menguji hipotesis, atau membuat prediksi. Penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai

situasi atau berbagai fenomena, realitas sosial masyarakat.

keterangan (Amirin, 2009: 9

Dalam penelitian ini, teknik pemilihan subjek yang digunakan
adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik non
probability sampling yang dimana teknik pengambilan sampel dengan
menentukan kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2008). Dalam penelitian

ini dimana pemilaihan informan yang dilakukan sudah dianggap paham
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untuk bisa dijadikan sumber data, sehingga dapat memberikan informasi
mengenai Pola Komunikasi di Unit Folio Sheeter 3. Subjek penelitian

dalam penelitian ini adalah Karyawan PT. Indah Kiat Pulp & Paper divisi

U lokasi dimana peneliti akan
berinteraksi langsung dengan informan. Tempat penelitian akan
berlangsung di Unit Folio Sheeter 3, yang merupakan salah satu unit
finishing di PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk pada periode September-

Oktober 2021.
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Tabel 3.1

Jadwal Waktu Penelitian

43
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

orman pada
epada perwakilan
wa responden
perlukan untuk
berkembang

Jkapkan kriteria

Wawancara mendalam (in-depth interview)

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan,
baik langsung atau tidak langsung dengan sumber data. Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan secara langsung (tatap muka) dengan jumlah pertemuan
yang tidak ditentukan, bergantung pada informasi yang dibutuhkan.

Wawancara mendalam biasanya lebih luwes, susunan pertanyaan dibuat
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mengalir dan naturalis, tidak ada tekanan, dan tidak saling mengejar target.

Meskipun begitu, suasana tetap berjalan lancar, akrab dan penuh

persahabatan. Jenis wawancara ini juga lebih menarik, tidak saling

b)

partisipan yaitu dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang
yang diobservasi.

c) Dokumentasi
Selain dapat menggunakan metode wawancara mendalam dan juga observasi,

peneliti juga menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi
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bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan

interpretasi data.

3. Data Sekunder

n. dikumpulkan oleh

da g
\h“‘ .e i mana data

bahwa hal ini dapat dicapai dengan cara yaitu:

1.  Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
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4.  Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, berpendidikan

menengah atau tinggi, serta pemerintah.

berikut:

1. Mereduksi data
Mereduksi artinya merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan hal yang
dianggap penting untuk penelitian. Banyaknya data yang diperoleh di
lapangan perlu dianalisis dan dirangkum agar memberi gambaran yang jelas

dan mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data.
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2. Penyajian data

Setelah mereduksi data, maka proses selanjutnya yaitu penyajian data. Data

yang peneliti dapatkan dari pengamatan, observasi, wawancara, maupu yang




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ip terbesar di

pulp per hari.

Sebagai salah satu perusahaan yang terbesar di Asia yang menghasilkan
pulp dan kertas, PT IKPP Tbhk. membutuhkan juga pabrik pendukung yang
antara lain adalah : pabrik kimia (Chemical Plant), pabrik bubur kertas
(Pulp Making), pusat pembangkit listrik (Power Plant), dan pabrik bahan
kimia serta pendukung lainnya : seperti pabrik pengolahan air dan instalasi

pengolah air limbah.

49
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PT Indah Kiat Pulp & Paper Corporation pertama kali dipelopori oleh
Soetopo Jananto (Yap Sui Kei). Beliau merupakan salah satu Konglomerat

di Indonesia yang memimpin Berkat Group. Tahun 1975 Berkat Group

(Tujuh) daerah

Tahun 1976 erizinan! “pembek ah,  pengurusan izin
penanaman modal: de : sing (PMA) dangan izin
presiden pada tangg pada tanggal 7
Desember 1976 dengan | dwa ' SH. Permohonan pendirian
pabrik dilakukan dengan dengan maksud mempermudah
mendatangkan tenaga kerja asing, karena tenaga kerja lokal belum menguasai
mengenai pembuatan kertas, disamping itu juga memberikan perangsangan agar
investor asing masuk ke Indonesia. Perencanaan pabrik dan studi kelayakan
dilanjutkan pada tahun 1977 untuk menentukan proses teknologi dan kapasitas

produksi. Setelah itu dilakukan pembangunan Pabrik Kertas Budaya (Wood Free

Printing & Writing Paper) fase | dengan memasangkan 2 (dua) line mesin kertas
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yang masing-masing berkapasitas 50 ton per hari. Pabrik ini berlokasi di jalan
Raya Serpong, Tanggerang, Jawa Barat di tepi Sungai Cisadane. Setahun

kemudian dilakukan produksi percobaan pada pabrik kertas di Tanggerang dengan

berikutnya dilak S (C‘* uluh) kali, dan
menghasilkan pa : 6 - :h_ : ] mesin ke line ke-3 yang
berkapasitas 50 : el " | imbz lata studi kelayakan

lokasi tahun ! khus 3 ai an sumber bahan

1. Banyaknya bahan baku.
2.  Dekat dengan Sungai Siak.

3. Sudah adanya jalan minyak dari PT Caltex.
4. Dekat dengan Kota Pekanbaru.

5. Dekat dengan Negara Singapura.
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B. Hasil Penelitian
Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian dan

pembahasan mengenai permasalahan penggunaan sistem pada Pola

Group, Microsoft Tea Outlo . Tujuan dari penggunaan

: I
o yas® ¢ .
sisstem informasi tersebut adala ghindari penyebaran virus COVID-
19.

Pola komunikasi yang digunakan di unit Folio Sheeter 3 di PT IKPP
sebelum adanya pandemi COVID-19 adalah pola komunikasi sekunder dan linier.
Pada saat sebelum pandemi hasil atau temuan audit dinformasikan kepada

karyawan dengan menempelkan informasi tersebut pada papan pengumuman.

Contoh pola komunikasi yang dilakukan adalah dengan melakukan meeting pagi,
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breafing SHO (Shift Hand-Over), lotus note, papan pengumuman, Info sheet, log
sheet, dan audit.

Pada saat pandemi COVID-19 tahun 2020, PT Indah Kiat Pulp & Paper

. il
.4"/- e il .
1

e

dari penyebaran vitus COVI HBITAS ISL4

- Gambar 4.1 &

P~
Meeting.f,ag’l'?

(Sumber : PT Inda ..a}__Eu{ﬁ' & Paper Unit Folio Sheeter 3)

Meeting pagi merupakan kegiatan yang dilakukan secara rutin sebelum
terjadinya pandemi. Meeting pagi dapat membangun komunikasi yang baik antar
karyawan. Meeting pagi dapat membantu karyawan dalam meminimalkan
miskomunikasi antara setiap karyawan. Selain itu dengan adanya meeting pagi

dapat membantu para stakeholder dalam memonitoring setiap permasalahan yang

terjadi. Meeting pagi dapat menyatukan persepsi dan visi saat pekerja akan




melakukan pekerjaan. Meeting pagi menjadi kegiatan untuk menyampaikan

kendala-kendala yang ada di lapangan.

Gambar 4.2

Breafing SHO

i
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(Sumber : PT Indah Kiat Pulp & Paper Unit Folio Sheeter 3)

Breafing SHO dilakukan-setiap karyawan yang bekerja di uni Folio Sheeter
3. Breafing SHO dilakukan dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada
karyawan pada saat pergantian shift serta memastikan efektifitas dalam bekerja.
Sebelum pandemi breafing. SHO dilakukan langsung oleh setiap karyawan yang
terlibat. Namun saat terjadinya pandemi Breafing SHO dilakukan dengan
menyampaikan informasi tersebut melalui Personal chat Whattsapp.

Lotus note adalah sebuah perangkat lunak yang penggunanya melalui
komputer. Lotus note mampu mengkolaborasikan fungsi email, kalender, email,
manajemen daftar alamat, to-do dan instant messaging. Namun Lotus note hanya
digunakan oleh manager, administrasi dan kepala shift. Lotus note memberikan

informasi kepada bagian tertentu yang kemudian ditempelkan dipapan
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pengumuman. Disaat pandemi sistem ini tidak digunakan karena Lotus Note
hanya menghubungkan Layer 2 dan Layer 3 saja. Penggunaan perangkat Lotus

Note disempurnakan dan diganti oleh perangkat Outlook.

et 1153 Gt 3) | 1

W “\J {\i . uh
- Perangkat Lunak Outlook 4‘,— %

S L UC

E

¢
¥
L 4
«
| &

&

oy
b
‘n‘ “r

Y4 umber PT Indah Klat Pulp & Paper lslmt,r-'ollo Sheeter 3)
L oy r.

Outlook adalah saiaﬁ s?tu apllkaS| mail cllenﬁ-yangpalmg banyak digunakan

lw.«.-

saat ini. Selain karena user frlénﬁl)}\ S\Eﬁtln@ emall ke Outlook juga bisa digunakan
untuk penyimpanan file email (sent and received), manajemen daftar alamat, to-
do dan instant messaging langsung di perangkat yang digunakan, sehingga bisa
menjadi solusi alternatif untuk masalah space email.

Fungsi utama dari Outlook ini adalah untuk mengirim, menerima, maupun

membaca pesan email yang masuk. Namun selain itu, Outlook ini memiliki fungsi
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lain yang bisa Anda terapkan, mulai dari membuat jadwal Kkerja, kalender, dan

catatan.
Gambar 4.4
Logs
i = lt 1 l:‘ m :—_ ? '"“4
g — 1 I‘"‘-; = :-g??l—v.!m
é 'ﬁir :-...-‘ E —. " s e
Sumb i er eeter 3)

Logshe EnRr Kﬁg ﬂ@k) paian produksi,
informasi produksi, alan \ r mesin. Logsheet
ini digunakan tia Si i0 S Juga berguna sebagai
data pencapaian prod

Audit adalah kegiatan ya an oleh satu team untuk melihat

produksi, quality, safety dan disiplin karyawan sesuai atau tidak degan ketentuan
SOP. Cara kerjanya mengisi lembar ceklis audit melalui karyawan. Saat ini audit
tetap di lakukan tetapi dengan dilakukan Microsoft Teams. Pada saat sebelum
Pandemi hasil/temuan audit diinformasikan ke karyawan dengan menempel di

papan pengumuman. Setelah pandemi audit dilakukan melalui Microsoft Teams
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dan anggota yang berhubungan dengan hal-hal yang akan diaudit beserta manajer
langsung tergabung di Microsoft Teams.

Gambar 4.5

ala.. .. _aul),

untuk membuat komunikasi asi antar pengguna dengan lancar.
Microsoft Teams dapat meningkatkan produktivitas dengan membuat semua
kolaborasi percakapan, obrolan, meeting, berbagi file, tugas dan sejenisnya dalam
satu aplikasi tunggal. Dengan demikian pengguna dapat berkolaborasi dan
membuat diskusi untuk menemukan solusi lebih cepat. Aplikasi ini sangat tepat

digunakan di saat pandemi COVID-19 yang mengharuskan penerapan social

distance.
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Gambar 4.6

Fiory System

:;f ae -
| s

melalui tampilan Interface pada perangkat Fiory menujunkan adanya My Request
dan My Report. Sebagai contoh karyawan ingin membuat pengajuan peminjaman
mobil untuk perjalanan keluar kota utusan dari perusahaan, maka karyawan
tersebut hanya perlu mengisi form yang telah disediakan oleh perangkat Fiory
tanpa harus mengisi Form secara manual dan dianatarkan kepada pihak

administrasi.



Gambar 4.7

WhatsApp Group
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Disaat pandemi COVID-19 WhatsApp Group paling sering digunakan oleh
karyawan di Unit Folio Sheeter 3 juga dimanfaatkan karyawan apabila ingin
mengkoordinasikan pekerjaan atau‘membahas kegiatan tertentu. WhatsApp Group
merupakan perangkat lunak yang tersedia di App Store/ Google Play Store.
WhatsApp Group diterapkan pada masa pandemi COVID-19, karena perangkat
tersebut memungkinkan "karyawan berkeordinasi anatara satu sama lain waktu
kapanpun dan dimanapun karyawan berada. WhatsApp Group juga berguna untuk
sharing informasi melalui pesan singkat, gambar, maupun dalam bentuk
dokumen. Perangkat WhatsApp Group dapat digunakan melalui smartphone dan
juga bisa diakses melalui komputer melalui WhatsApp Web dengan cara scan

barcode yang diberikan pada WhatApp Web.
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Untuk mendapatkan data yang valid, peneliti melakukan wawancara
mendalam secara langsung dengan karyawan PT IKPP di Unit Folio Sheeter yang

bersangkutan, sedangkan wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data

No Pendidikan
1 SMK
2 Sarjana
3 Diploma
Setelah de &. et peneliti menganalisis hasil
AN
sesuai dengan metode ya an yaitu metode deskriptif kualitatif
dan sesuai juga dengan konsep yang dibuat oleh peneliti sebelumnya.
1.  Penerapan pola komunikasi sirkuler melalui penggunaan sistem

informasi di PT IKPP Unit Folio Sheeter 3 pada masa pandemi
COVID-19.
Pada penelitian ini, untuk mendapatkan data yang mendukung

penelitian, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 3 orang



informan yaitu Bu Afriamarini, Pak Mansur, dan Pak Mefri yang sudah
mengetahui mengenai penggunaan sistem informasi pada masa pandemi
COVID-19. Dalam wawancara peneliti dengan informan lbu Afriamarini

ia mengatakan bahwa :

“Penggunaan sistem informasi Fiory SAP sangat membantu dalam
pengurusan cuti pekerja/,Penggunaan sistem informasi Outlook juga
membantu dalam-'memberikan Menurut ibu Afriamarini informasi
terkait produksi yang harus diselesaikan-sebelum waktunya. Akan
tetapi pengunaan system ini memerlukan waktu untuk beradaptasi
dalam penggunaannya dikarenakan sulitnya memahami perangkat-
perangkat yang ada di dalam system tersebut yang mengakibatkan
kesalahan dalam penggunaan system yang bisa berakibat fatal
seandainya ada kesalahan dalam menginput data informasi yang
tidak bisa dibatalkan”

Dalam hasil wawancara peneliti, informan Pak Mansur selaku
Supervisor di Unit Folio Sheeter 3, beliau mengatakan bahwa :

“Penggunaan sistem informasi dimasa pandemi COVID-19 ini sangat
membantu pekerja-dalam berkoordinasi diantara mereka. Penggunaan
sistem  informasi tersebut “membuat pekerja dapat mengetahui
informasi yang diberikan oleh manajer secara langsung melalui
Outlook maupun Fiory System. Bentuk komunikasi seperti ini sangat
membantu dimasa pandemi yang dimana tidak perlunya ada Meeting
pagi, Briefing SHO, dan memaparkan  informasi melalui papan
pengumuman karena digantikan oleh.sistem Microsoft Teams”

Kemudian Pak Mefri-selaku Manajer di Unit Folio Sheeter 3
menjelaskan dengan tegas, bahwa :

“Penggunaan sistem informasi sangat bagus untuk mempermudah
informasi yang ada. Adanya penggunaan sistem informasi dapat
mempermudah saya dalam mendapatkan informasi secara langsung
dari atasan. Apalagi dimasa pandemi COVID-19, penggunaan sistem
informasi dapat membantu dalam mengurangi penyebaran virus
tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Pernyataan linforman Penerapan Pola Komunikasi Sirkuler di PT IKPP

Informan

istem in: asi Fio Ve uti

STAS-ISEayy;
Afri @“ leq
P rlukan beradaptasi.
I pel
Pak M: T
ry_'.l?. s ___an. T ada pekerja.
i#ﬁnfen s . elm@aﬁ'ﬁn langsung.
Pak M :*:..: i_] k -_i ::....:::
istem i D-19.
ﬁwﬁwgw@\v) rsebut diketahui
penggu : I dan kekurangnya.
Pengguna S udah pekerja dalam
mengurus cuti a Outlook & Fiory System
memberikan informas an oleh pekerja langsung dari

atasannya sehingga masing-masing karyawan dapat berkoordinasi tanpa
ada meeting, briefing SHO, maupun penyampaian melalui papan

pengumuman.

Kendala penerapan pola komunikasi sirkuler melalui penggunaan
sistem informasi di PT IKPP Unit Folio Sheeter 3 pada masa pandemi

COVID-19.



Dalam hal ini peneliti juga tekah melakukan wawancara mendalam
dengan Bu Afriamarini selaku operator di Unit Folio Sheeter 3, peneliti
mengajukan pertanyaan kepada Bu Afriamirini mengenai kendala dalam
penerapan« pola komunikasi sirkuler~yang melalui sistem informasi
perangkat komputer dan smartphone, berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan informanBu Afrimarini ia mengatakan :

“Namun penhggunaan sistem informasi ini masih terdapat masalah
seperti perubahan data-data yang belum disosialisasikan dengan baik
di unit Folio Sheeter 3. Selain itu penggunaan sistem informasi
WhatsApp Group yang kurang optimal. Hal ini dikarenakan
banyaknya jumlah WhatsApp Group yang ada yang membuat pekerja
tidak dapat berkonsentrasi dalam bekerja. Karena untuk mendapatkan
informasi  terbaru melaui  WhatsApp. . Group pekerja harus
membukanya. Sehingga masih terdapat pekerja yang tidak mengetahui
informasi terbaru. Selain itu masih kurangnya pelatihan yang
diberikan terhadap penggunaan sistem informasi lainnya.”

Dan ini juga dibenarkan oleh informan Pak Mansur, beliau mengatakan
bahwa :

“Saya tidak begitu mengalami kesulitan dalam penggunaan sistem
informasi yang digunakan oleh Unit Folio Sheeter 3. Namun
koordinasi. antar operator sangat sulit, hal tersebut terjadi karena
banyak “operator yang tidak bisa menggunakan sistem informasi
dengan baik. Kurangnya pelatihan menyebabkan hal tersebut terjadi.
Saya sendiri juga terkadang miss.dalam penyampaian informasi, nah
perbedaannya jika melalui sistem kita hanya tinggal mengirimkan
pesan atau mengupload data agar dapat dilihat oleh operator mesin
akan tetapi jika penyampaian informasi kita ada yang kurang, maka
kita harus kembali membuka Handphone atau komputer untuk
mengirimkan informasi tersebut”

Dalam penuturan Pak Mefri selaku manajer, menagatakan bahwa :

“Untuk saat ini tidak ada kendala dalam menggunakan sistem
informasi tersebut. Hanya saja pada sistem informasi Fiory system
masih memiliki kendala. Kendala tersebut terjadi karena saya jarang
menggunakan aplikasinya”
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:

Tabel 4.3

alam Penerapan Po asi Sirkuler di PT IKPP

L YN _‘!‘l.
AL L) i

(]
¥,

kesulitan dalam penggunaan informasi dikarenakan belum terbiasa
dengan pola komunikasi sirkuler yang diterapkan pada masa pandemi
COVID-19. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pelatihan dan sosialisasi

yang diberikan tentang penggunaan sistem informasi yang digunakan.



Pengaruh Strata Pendidikan dan Umur dalam penerapan pola
komunikasi sirkuler melalui penggunaan sistem informasi di PT IKPP
Unit Folio Sheeter 3 pada masa pandemi COVID-19.

Berkaitan “dengan..penerapan..pola komunikasi sirkuler melalui
penggunaan sistem informasi pada masa pandemi COVID-19, peneliti
juga mengajukan pertanyaan terkait pengaruh Strata Pendidikan dan Umur
dalam penggunaan sistem yang diterapkan oleh PT Indah Kiat Pulp &
Paper, hasil wawancara dengan Bu Afriamarini yang mengatakan :

“Kemudian untuk masalah umur sebenarnya berpengaruh karena kita
yang berada di level operator dituntut untuk beradaptasi dengan
sistem-sistem yang baru Kita ketahui pada saat bekerja, semua itu bisa
dihadapi asalkan kita diberikan kesempatan untuk belajar semaksimal
mungkin tanpa di bebani pekerjaan pokok. Hal yang terpenting adalah
mau belajar. Untuk-masalah pendidikan juga sedikit berpengaruh di
dalam penggunaan informasi di PT IKPP. Karena banyak kita lihat
para lulusan SMA/SMK vyang tidak dapat menggunakan sistem
informasi dengan baik dikarenakan tidak mau belajar, bahkan teman-
teman yang lulusan Sarjana-malah lebih bisa dalam menggunakan
informasi dengan baik”.

Pengaruh ini dibenarkan oleh informan Pak Mansur, ia juga
mengatakan bahwa :

“Ada pengaruh umur dan‘jenjang Pendidikan. Karyawan yang sudah
berada di umur 40 tahunan akan kesulitan menerima informasi
dikarena bentuk penyampaian infomasi ini masih terasa baru bagi
mereka dan untuk pengaruh pendidikan mungkin sedikit ada karena
meraka lalai dengan fasilitas yang diberikan seperti smartphone
karena pada umumnya mereka yang berada di posisi operator diisi
dengan generasi muda lulusan SMA/SMK yang larut dengan asiknya
bersosial media pada saat bekerja. Akan tetapi informasi yang
diberikan oleh siapa pun selagi masih dengan menggunakan kata yang
sopan dan mudah dimengerti akan membuat informasi tersebut
diterima dengan baik.”
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Hal ini dituturkan kembali oleh informan Manajer unit Folio

Sheeter 3 Pak Mefri, ia mengatakan bahwa :

“Kalau untuk usia sedikit berpengaruh. Namun pengaruh tersebut
dapat diatasi. dengan sering melakukancoaching. Untuk jenjang
1C sa. t1d a PENg

Pak Mansur

Informasi dapat dipahami dengan menggunakan kata yang sopan dan mudah dimengerti

Pak Mefri

Umur sedikit pengaruh dalam pengunaan sistem informasi

Strata Pendidikan tidak ada pengaruh dalam pengunaan sistem informasi

Coaching dapat mengatasi pengaruh umur dan strata Pendidikan

Berdasarkan hasil pernyataan tersebut, peneliti mengambil kesimpulan

bahwa umur hal yang berpengaruh dalam penyampaian informasi, walaupun yang




memberikan informasi masih termasuk kedalam usia yang lebih muda dari
penerima informasi. Jika informasi tersebut diberikan dengan penggunaan kata-
kata yang sopan dan mudah dimengerti. Pengaruh terhadap penyampaian
informasi yang diberikan. Namun. jika dilakukan coaching masalah tersebut dapat
diatasi. -Selain itu jenjang pendidikan juga hal yang berpengaruh terhadap
penggunaan sistem informasi.yang digunakan;di uni Folio Sheeter 3 di PT IKPP.
Penggunaan kata sangat penting dalam penyampaian informasi di unit Folio
Sheeter 3. Selagi informasi yang diberikan dengan penggunaan kata yang sopan
dan jelas, informasi tersebut akan diterima dengan baik.

Gambar 4.9

Wawancara dengan Informan

(Sumber : PT Indah Kiat Pulp & Paper Unit Folio Sheeter 3)

C. Pembahasan Penelitian
Istilah Pola Komunikasi biasa disebut juga sebagai model, yaitu
sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang berhubungan satu sama
lain untuk tujuan pendidikan keadaan masyarakat. Pola adalah bentuk atau

model (lebih abstrak, suatu set peraturan) yang bisa dipakai untuk
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menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu, khususnya jika yang
ditimbulkan cukup mencapai suatu sejenis untuk pola dasar yang dapat

ditunjukan atau terlihat. Pola komunikasi adalah proses yang dirancang

munikasi sekunder,

Folio sheeter 3
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Saat Terjadinya Pandemi COVID-19

Sebelum Pandemi

Sirkuler Sekunder Sirkuler Sekunder Linier
Meeting WhatsApp
Lotus Note
Pagi Group
Papan Briefing Microsoft
Pengumuman SHO Teams
Logsheet Audit Outlook
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(Sumber : PT Indah Kiat Pulp & Paper Unit Folio Sheeter 3)

olio Sheeter 3 penerapanspola komunikasi sirkuler

19 di lingkungan Kerja: nikasi sirkuler ini menggunakan
perangkat-perangkat atau sistem infromasi yang dapat terjadinya interaksi
secara online yang memungkinkan untuk mengirim informasi dari jarak
yang sangat jauh.

Pola komunikasi sekunder adalah penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana

sebagai media kedua. Pada unit folio sheeter 3 penerapan pola komunikasi
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sekunder di terapakan dengan penggunaan papan pengumuman, lotus note

dan logsheet. Penerapan pola komunikasi sekunder pada saat masa

pandemi COVID-19 tidak diberlakukan kembali, dikarenakan akan

= <A X))
<R

dari komunikator kepada komunikan, menggunakan tanpa media, tanpa
ada umpan balik dari komunikan. Dalam hal ini, Komunikan bertindak
sebagai pendengar (Budi, 2020). Pola komunikasi linier ini tidak dapat
membantu pekerja dalam menerima informasi secara langsung dari
atasannya tanpa adanya perantara. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah

untuk membangun komunikasi organisasi yang baik demi teercapainya
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target produksi yang sesuai dengan pesanan. Unit Folio Sheeter 3 PT IKPP

tidak menerapkan pola komunikasi linier demi mengurangi adanya

kerumunan dan berkumpulnya karyawan pada saat Meeting dan Briefing
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Pola Komunikas: Orzamsas: di Folio
Sheeter 3 [IKPP

71

Membangun komunikasi
Twuan  Jorganisasi yang baik demi
mencapai target produlksi
yvang sesuai dengan

Dampak  |Tnformasi yang
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71

Folio sheeter 3 adalah satu unit/seksi yang core bisnisnya kertas
siap pakai dalam bentuk Cut Size (ukuran kecil), Big sheet (ukuran besar)

dan roll dimana hasil produksinya merupakan produksi akhir (finishing)

Perawang. Adapun
s PT Indah
, 21 tentang

W &
gk’s' CO d irus Disease
kannya surat
per mengenai

Virus Disease

ANy

di salah satu

heeter 3 di PT

Yanaa

QQ : \udit). Pola komunikasi
bertujuan untuk . nikast organisasi yang baik demi
mencapai target produksi yang sesuai dengan Order dari Customer.
Penerapan pola komunikasi organisasi melibatkan seluruh karyawan di
Unit Folio Sheeter 3 mulai dari Layer | hingga Layer II1.

Pola komunikasi yang digunakan di unit Folio Sheeter 3 di PT IKPP
dimasa pandemi COVID-19 berdasarkan wawancara yang telah dilakukan

adalah pola komunikasi sirkuler. Pola komunikasi sirkuler adalah pola
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komunikasi dua arah atau timbal balik (two way traffic communication),

yaitu komunikator dan komunikan menjadi saling tukar fungsi dalam

komunikasi. Dimasa pandemi COVID-19 penggunaan sistem informasi
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BAB V

PENUTUP

A.

yang terbe Pulp & Pape it FC ceter 3 pada masa
pandemi dapatkan dari
penelitian ini, terjadinya
feedback at e komunikator,

seperti ini pada masa pandemi arapkan memudahkan penyampaian
infromasi secara cepat dan akurat. Berdasarkan dengan metode penelitian yang
dilakukan terdapat kekurangan dalam pola komunikasi yaitu minimnya training
dan sosialisasi terhadap penerapan pola komunikasi yang mengakibatkan

informasi setiap Layer kurang maksimal. Hal itu disebabkan oleh faktor usia dan

strata pendidikan.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

B. Saran

Sesuai dengan keadaan yang ditemui di lapangan, ada hal yang dianggap

layak untuk disarankan dalam penelitian ini, yaitu PT. Indah Kiat Pulp & Paper
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